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ABSTRAK
Keberadaan tungku perapian di dalam rumah telah memberikan peranan
pentingnya dalam kehidupan manusia di dalam ruang. Fungsi dan peranan tungku
perapian pada masa kini tidak hanya diperlihatkan dan dipertahankan sebagai
tradisi dalam kehidupan masyarakat tradisional saja namun juga menjadi sarana
yang dapat memenuhi suatu kebutuhan yang masih belum dapat tergantikan
fungsinya dengan peralatan yang lainnya. Masyarakat desa Tieng yang mayoritas
bekerja sebagai petani kentang dan tembakau serta buruh tani telah menunjukkan
bahwa kehidupan masyarakatnya menjadikan tungku sebagai bagian dari
kehidupan mereka di dalam rumah tinggal. Peranan dan fungsi dari tungku
perapian juga mengikuti kebutuhan dari manusia yang menggunakannya yaitu
sebagai alat masak, sumber hangat, pengawet kayu dan bambu, serta sarana
perekonomian. Aktivitas manusia, tata letak, sosial ekonomi masyarakat, dan
perkembangan teknologi juga memberikan pengaruh yang cukup signifikan pada
pergeseran fungsi tungku di masa sekarang.
Kata kunci : tungku, aktivitas, rumah tinggal
ABSTRACT
The existence of hearth in house has give it important part in human life inside
space, the function and it part hearth in present day just shown and keep only as a
tradition in traditional society life but also becoming a tool to fulfill some needs
that cannot change with other things yet. The dominant of people in Tieng
village that working as potato, and tobacco farmer, also worker, has shown that
their society life making hearth as the part of their life inside their house. In other
word the part and function of hearth also following human needs who use it such
as for cooking, source of warm, wood and bamboo preservatives, also for means
of their livelihood. Human activities, lay out, social economic society, and
technology growth give significant effect for the function of the hearth at present
day.
Keywords : hearth, activity, dwelling house
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Pendahuluan
A. Latar Belakang
Peranan perapian di dalam sebuah rumah sangat beragam, yaitu sebagai
fokus dari komunitas; untuk menghangatkan badan; untuk kegiatan memasak;
untuk mengawetkan bahan makanan dan bahan bangunan. Selain kegunaan
fungsional/fisikal dari api, peranan sebuah perapian juga cukup besar dalam
memberikan spirit tentang keberlangsungan sebuah kehidupan atau
keselamatan pada sebagian besar masyarakat tradisional ( Dewi, 2005).Bagi
masyarakat desa Tieng, sebuah tungku erat kaitannya dalam kehidupan dalam
rumah tinggal mereka. Sebuah tungku yang juga selain memiliki fungsi secara
fisik juga memiliki fungsi secara non fisik.
Pada dasarnya rumah di desa Tieng tidak memiliki pola secara teratur
serta ruang - ruang dalam rumah yang tidak lengkap yang dibuat
menggunakan dinding kayu ataupun seng dengan atap juga dari seng. Kondisi
tanah yang tidak teratur pula yang mengakibatkan hal tersebut terjadi. Namun
pada kalangan warga masyarakat dengan latar belakang tertentu memiliki pola
rumah yang lebih teratur dan memiliki ruang-ruang yang lebih lengkap di
rumah tinggal mereka.
Desa Tieng adalah desa yang terletak di lereng dataran tinggi Dieng
yang mempunyai ketinggian kurang lebih 1500 meter dari permukaan laut.
desa Tieng masuk ke dalam wilayah kecamatan Kejajar dan kabupaten
Wonosobo. Tieng memiliki suhu yang sangat sejuk bekisar 15-20'c namun
pada musim tertentu suhu disana bisa mencapai 5oc. desa Tieng adalah desa
yang sangat indah. desa ini dikelilingi oleh beberapa gunung diantaranya
Gunung Pakuwojo, Gunung Seroja, dan Gunung Sindoro. Selain itu desa ini
juga dilewati oleh sungai Serayu yang bersumber dari Dieng dan sungai kecil
bernama Kaliputih.
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2Wilayah desa Tieng dibagi menjadi beberapa wilayah pedukuhan yaitu,
pedukuhan Krajan, Sidorejo (masyarakat biasa sebut dengan istilah Ngesong
atau daerah Kaliputih), Watugedhe,Wanaaji. Pada awalnya wilayah yang
menjadi asal mula desa ini berada di daerah dusun Krajan, yang kemudian
berkembang ke area sekitar dusun Krajan dan membentuk perkampungan
baru. Perkembangan pembentukan desa baru ini dimulai oleh para orang tua
yang rata-rata sebagai kaum buruh pada sekitar tahun 1970an. Mereka tidak
memiliki tanah (tempat tinggal), dan bekerja pada petani kaya yang kemudian
ditempatkan di rumah kontrakan yang dibangun oleh juragan mereka. Para
kaum buruh ini membayar rumah kontrakan mereka dengan cara potong gaji
dari upah yang mereka terima di wilayah Krajan sebagai buruh tani baik
tembakau maupun kentang, yang kemudian membeli tanah dari para kaum
juragan yang dikaplingkan atau juga dibeli oleh kaum buruh sesuai dengan
kemampuan mereka, sehingga tanah pertanian yang tadinya dimiliki oleh para
juragan sudah beralih fungsi menjadi pemukiman baru para penduduk.
Para petani kaya di wilayah Krajan merupakan masyarakat dari daerah
Serang dan Kreo yang membuka lahan pertanian, kemudian membuat tempat
tinggal di daerah ini, mereka adalah cikal bakal para petani kaya di wilayah
Krajan. Setelah mereka memiliki lahan pertanian yang cukup luas kemudian
mereka memperkerjakan para buruh yang juga kebanyakan berasal dari daerah
Serang dan Kreo. Para petani kaya ini kemudian membuat tempat tinggal
yang cukup besar sehingga dapat sekaligus digunakan sebagai tempat
penyimpanan bahan, peralatan,hasil panen, maupun pengolahannya.
Berdasarkan fenomena tersebut peneliti mencoba untuk meneliti lebih
lanjut tentang peranan dan fungsi tungku perapian dalam kehidupan rumah
tinggal masyarakat desa Tieng kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo.
Ditinjau dari hubungan tungku perapian terhadap aktivitas manusia, letak dan
orientasinya di dalam rumah. Selain itu juga meneliti tentang jenis dan tipe
tungku yang digunakan, dan konfigurasi atau susunan pengguna di sekitar
tungku dalam kegiatan perapian.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah peran dan
fungsi tungku perapian dalam kehidupan di rumah tinggal masyarakat desa
Tieng Kecamatan Kejajar Wonosobo ditinjau dari aktivitas manusia, letak dan
orientasinya di dalam rumah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui peranan dan fungsi tungku perapian dalam kehidupan di
rumah tinggal terutama di desa Tieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten
Wonosobo, Jawa Tengah.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh setelah mengadakan penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang peranan tungku perapian dalam kehidupan manusia dalam rumah
tinggal.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
untuk penelitian yang selanjutnya. Berkaitan dengan fungsi dan peranan
tungku terhadap aktivitas manusia dalam ruang. Serta peranan tungku
dalam rumah tinggal yang ditinjau dari letak dan orientasinya. Selain itu
juga memberikan informasi tentang bentuk serta tipe tungku perapian,
konfigurasi atau susunan pengguna dalam aktivitasnya di sekitar tungku.
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1. Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat pospositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitataif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
(Sugiyono,2011:9)
Fokus penelitian ini adalah peranan tungku perapian dalam kehidupan
manusia dalam rumah tinggal di desa Tieng kecamatan Kejajar kabupaten
Wonosobo.
2. Lokasi Penelitian
Desa Tieng dipilih sebagai lokasi penelitian karena di desa ini
memiliki kaitan yang erat terhadap ketergantungan mereka pada tungku
kayu bakar dalam aktivitas dan kehidupan mereka di dalam ruang.
Masyarakat desa yang mayoritas adalah petani kentang dan tembakau
dikehidupan mereka tidak lepas dari penggunaan tungku kayu sebagai
sarana untuk memenuhi aktivitas dan kebutuhan mereka, serta
penggunaanya dalam membantu kehidupan mereka dibidang pertanian dan
pengolahanya.
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5Foto 1.1 Foto satelit desa Tieng
(Sumber : www.google.co.uk , 2013)
3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Desa Tieng memiliki sekitar 4500 penduduk dengan kurang lebih
sekitar 1500 rumah tinggal yang tersebar di beberapa dusun seperti ;
Dusun Krajan, Watu Gedhe, Kaliputih, Wanaaji, Sidorejo, Rawamukti,
Rawajali
b. Sampel
Sampel diambil dengan metode purposive sampling atau sampel
dengan kriteria. Menurut Sugiyono (2011:2018), Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.
Peneliti memberikan kriteria dalam pengambilan sampel penelitian
yaitu:
1) Rumah tinggal yang memiliki tungku berbahan bakar kayu
2) Rumah merupakan milik penduduk asli yang lahir di desa Tieng
3) Rumah sudah dihuni minimal 5 tahun.
4) Rumah tinggal yang boleh dijadikan sebagai sampel penelitian.
Dari kriteria tersebut maka peneliti mendapatkan sampel rumah
penduduk sejumlah 10 sampel rumah tinggal yang tersebar di wilayah
desa Tieng
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61) Tempat tinggal Fatkhulkarim
Terletak di dusun Kaliputih, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
Foto 1.2 Rumah tinggal Fatkhulkarim
(Sumber : Survey , 2013)
2) Tempat tinggal Bapak Khusnun
Terletak di dusun Sidorejo, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
Foto 1.3 Rumah tinggal Bapak Khusnun
(Sumber : Survey , 2013)
3) Tempat tinggal Keluarga Khusnun
Terletak di dusun Sidorejo, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
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7Foto 1.4 Rumah tinggal keluarga bapak Khusnun
(Sumber : Survey , 2013)
4) Tempat Tinggal Keluarga Rochaenah
Terletak di dusun Sidorejo, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
Foto 1.5 Rumah tinggal keluarga Rochaenah
(Sumber : Survey , 2013)
5) Tempat Tinggal Mbah Khomsin
Terletak di dusun Sidorejo, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
Foto 1.6 Rumah tinggal keluarga Mbah Khomsin
(Sumber : Survey , 2013)
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86) Tempat Tinggal Keluarga Haji Amin
Terletak di dusun Krajan, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
Foto 1.7 Rumah tinggal keluarga Haji Amin
(Sumber : Survey , 2013)
7) Tempat Tinggal Keluarga Haji Zuhri ( mbah Lagi dan Zahiroh )
Terletak di dusun Krajan, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
Foto 1.8 Rumah tinggal keluarga Haji Zuhri
(Sumber : Survey , 2013)
8) Tempat Tinggal Keluarga Ibnu Jahrir
Terletak di dusun Krajan, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
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9Foto 1.9 Rumah tinggal keluarga Ibnu Jahrir
(Sumber : Survey , 2013)
9) Tempat Tinggal Keluarga bapak Ibrahim
Terletak di dusun Krajan, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
Foto 1.10 Rumah tinggal keluarga Bapak Ibrahim
(Sumber : Survey , 2013)
10) Tempat Tinggal Keluarga Heru Fulani
Terletak di dusun Krajan, Desa Tieng Kecamatan Kejajar
Kabupaten Wonosobo
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Foto 1.11 Rumah tinggal keluarga Heru Fulani
(Sumber : Survey , 2013)
4. Alat Penelitian
Alat penelitian adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa
kepustakaan dan sumbernya, sebuah buku catatan yang digunakan untuk
mencatat semua hasil penemuan pada proses penelitian, kamera dan alat
perekam suara dan gambar guna merekam semua proses penelitian dan
wawancara.
5. Metode Analisis Data
Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian maka data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan
(Sugiyono,2011:247)
Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
(Sugiyono,2011:249)
Penarikan kesimpulan dan verifikasi
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi,
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal
atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono,2011:253)
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